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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepatuhan pelaporan keuangan terhadap
kinerja keuangan perusahaan, harga saham, serta keterkaitannya dengan jenis Kantor Akuntan
Publik (KAP) dan sektor usaha. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini
mengamati 30 perusahaan yang diklasifikasikan ke dalam dua kategori: patuh dan tidak patuh
terhadap pelaporan keuangan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan dan sumber resmi lainnya. Analisis dilakukan menggunakan statistik
deskriptif dan uji non-parametrik Mann-Whitney U untuk mengetahui perbedaan antar kelompok.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang patuh terhadap pelaporan keuangan memiliki
Return on Assets (ROA) dan harga saham yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
perusahaan yang tidak patuh. Selain itu, terdapat indikasi bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP
Big 4 cenderung lebih patuh, meskipun hubungan ini belum signifikan secara statistik. Sebaliknya,
tidak ditemukan perbedaan signifikan antara sektor usaha dan tingkat kepatuhan pelaporan.
Temuan ini mendukung teori sinyal dan agency theory, serta menunjukkan bahwa kepatuhan
terhadap pelaporan keuangan dapat menjadi indikator penting dalam menilai kinerja dan reputasi
perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen, investor, dan regulator
mengenai pentingnya pelaporan keuangan yang transparan dan akuntabel. Namun demikian,
keterbatasan jumlah sampel dan penggunaan data sekunder menjadi perhatian untuk penelitian
selanjutnya. Disarankan agar studi lanjutan mempertimbangkan pendekatan campuran dan variabel
tambahan guna memperluas pemahaman terhadap determinan dan dampak kepatuhan pelaporan
keuangan.

Kata Kunci: kepatuhan penyampain laporan keuangan, ROA, harga saham, jenis KAP, jenis
sektor

Abstract
This study aims to analyse the impact of financial reporting compliance on company financial
performance, stock prices, and its relationship with the type of Public Accounting Firm (KAP) and
business sector. Using a quantitative approach, this study observes 30 companies classified into two
categories: compliant and non-compliant with financial reporting. The data used are secondary data
obtained from the company's financial statements and other official sources. The analysis was
conducted using descriptive statistics and the non-parametric Mann-Whitney U test to determine
differences between groups. The research results show that companies that comply with financial
reporting have a significantly higher Return on Assets (ROA) and stock prices compared to companies
that do not comply. Hence, there is an indication that companies audited by the Big 4 Public
Accounting Firms tend to be more compliant, although this relationship has not yet been statistically
significant. On the contrary, no significant difference was found between business sectors and the
level of reporting compliance. These findings support signalling theory and agency theory, indicating
that compliance with financial reporting can be a significant indicator of a company's performance
and reputation. This research provides practical implications for management, investors, and
regulators regarding the importance of transparent and accountable financial reporting. However,
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the limited sample size and reliance on secondary data are concerns for future research. It is
recommended that future studies consider a mixed-methods approach and additional variables to
broaden the understanding of the determinants and impacts of financial reporting compliance.
Keywords: timely financial reporting compliance, ROA, stock price, audit firm, company
sectoral

PENDAHULUAN

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan didefinisikan sebagai kepatuhan

perusahaan terhadap peraturan batas waktu untuk menyerahkan laporan keuangan, yang
secara signifikan memengaruhi kegunaan dan kualitas informasi keuangan yang dilaporkan.
Laporan keuangan vyang disampaikan tepat waktu dianggap lebih relevan, karena
memberikan informasi terkini kepada pemangku kepentingan dan investor, yang sangat
penting untuk proses pengambilan keputusan terkait investasi dan alokasi sumber daya
(Luypaert et al., 2015; Septiani et al., 2022). Konsep ini menekankan pentingnya ketepatan
waktu dalam pengungkapan keuangan, karena penundaan dapat mengurangi nilai informasi
laporan keuangan, berpotensi menyebabkan keputusan yang salah oleh pemangku
kepentingan (Judijanto et al.,, 2023). Signifikansi kepatuhan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan terletak pada peran multi fungsinya dalam ekosistem pelaporan
keuangan.
Pelaporan keuangan yang tepat waktu meningkatkan kualitas laba dan mengurangi
ketidakpastian yang terkait dengan investasi, yang sangat bermanfaat bagi investor yang
ingin mengevaluasi dan memprediksi kesehatan ekonomi perusahaan (Ghafran & Yasmin,
2017; Suginam et al., 2020).

Kepatuhan terhadap waktu penyampaian laporan keuangan membantu
menumbuhkan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan dan meningkatkan
keandalan serta integritas entitas pelaporan, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar (lka
& Ghazali, 2012; Sudirgo et al.,, 2023). Kepatuhan terhadap tenggat waktu pelaporan
keuangan juga terkait dengan persyaratan peraturan, yang memastikan bahwa perusahaan
menjaga akuntabilitas dan transparansi dalam transaksi keuangan mereka(Hodgdon et al.,
2008; Judijanto et al., 2023). Pelaporan keuangan yang tepat waktu dari perspektif hukum

tetap menjadi area dengan kesenjangan penelitian yang signifikan, khususnya mengenai
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pengaruh kerangka peraturan, tata kelola Perusahaan (Azwa Madfira et al., 2024; llona et
al., 2023; Siti Naziyatul Ulfa et al., 2023; Zaitul, llona, et al., 2023; Zaitul, Wahyuni, et al.,
2023; Zaitul et al., 2021, 2024, Zaitul, Sandra, et al., 2023), dan faktor kontekstual terhadap
ketepatan waktu pengungkapan. Sintesis berikut memanfaatkan literatur yang ada untuk
menyoroti kesenjangan ini. Peran penting penegakan hukum dalam memastikan pelaporan
keuangan yang tepat waktu masih kurang diteliti. Meskipun banyak sarjana telah membahas
pentingnya undang-undang yang kuat, penelitian menunjukkan bahwa keberadaan
peraturan saja tidak menjamin kepatuhan atau efektivitas kecuali didukung oleh mekanisme
penegakan yang ketat. Hal ini diilustrasikan oleh Humphery-Jenner (2013), yang
berpendapat bahwa undang-undang keuangan yang kuat tanpa penegakan yang memadai
dapat menghasilkan hasil yang buruk dalam transparansi keuangan. Selain itu, perusahaan
mungkin hanya mematuhi sebagian karena lemahnya sanksi hukum, yang menyoroti
perlunya penelitian yang berfokus pada bagaimana infrastruktur hukum dapat

mengoptimalkan ketepatan waktu pelaporan keuangan.

TINJUANAN PUSTAKA
Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan

Di Indonesia, pelaporan keuangan yang tepat waktu diatur terutama oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEl) untuk perusahaan tercatat,
sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 29/POJK. Per April 2016, perusahaan publik
diwajibkan untuk menyerahkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit pada akhir
bulan ketiga setelah akhir tahun fiskal, biasanya pada tanggal 31 Maret. Selain laporan
tahunan, perusahaan juga harus menyerahkan laporan keuangan triwulanan (Q1, Q2, dan
Q3) pada akhir bulan setelah setiap triwulan—yaitu, masing-masing pada bulan April, Juli,
dan Oktober. Laporan-laporan ini harus disusun sesuai dengan PSAK (Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan), yang sangat selaras dengan standar internasional (IFRS), dan harus
dipublikasikan di platform IDXnet serta situs web perusahaan untuk akses publik.

Peraturan Pencatatan Bursa Efek Indonesia No. I-E semakin memperkuat kewajiban
perusahaan tercatat untuk mengungkapkan informasi keuangan yang tepat waktu dan

akurat. Kepatuhan terhadap tenggat waktu pelaporan ini dapat mengakibatkan sanksi
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administratif, seperti peringatan tertulis, denda uang, teguran publik, penangguhan
perdagangan, atau bahkan penghapusan pencatatan dalam kasus yang parah. Sanksi
keterlambatan pengajuan dapat mencapai hingga Rp1 juta per hari, dengan batas maksimal
Rp500 juta, tergantung pada lamanya dan frekuensi keterlambatan. Dasar hukum untuk
kewajiban-kewajiban ini berakar pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal, yang menekankan transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan investor. Secara
keseluruhan, peraturan ini dirancang untuk memastikan bahwa pemangku kepentingan
menerima informasi keuangan yang andal dan tepat waktu, sehingga mendukung integritas
dan efisiensi pasar modal Indonesia. Pelaporan keuangan yang tepat waktu sangat penting
untuk meningkatkan berbagai aspek kinerja perusahaan dan persepsi investor. Indikator
kunci, seperti Return on Assets (ROA), harga saham, dan perusahaan audit dari berbagai
ukuran (Big 4 vs. non-Big 4), serta karakteristik industri, semuanya menunjukkan hubungan

yang rumit dengan pengungkapan keuangan yang tepat waktu.

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan ROA

Pelaporan keuangan yang tepat waktu memiliki dampak signifikan pada ROA, karena
memberikan pemangku kepentingan akses langsung ke kinerja operasional dan kesehatan
keuangan perusahaan. Penelitian oleh Khairi dkk. menunjukkan bahwa laporan keuangan
sangat penting bagi pengambil keputusan dan bahwa ROA adalah ukuran kritis untuk
menilai efisiensi operasional dan manajemen kinerja dalam Perusahaan (Khairi et al., 2024).
Selanjutnya, studi seperti yang dilakukan oleh Tryana (2024) menunjukkan korelasi positif
antara Rasio Kecukupan Modal (CAR) suatu perusahaan dan ROA, yang menunjukkan bahwa
laporan yang tepat waktu dapat meningkatkan strategi investasi dan profitabilitas. Laporan
yang tepat waktu memungkinkan pemantauan metrik keuangan yang menghubungkan rasio
modal dan hasil operasional, sehingga memungkinkan peramalan dan alokasi sumber daya

yang lebih baik, yang berdampak positif pada ROA (Ullah et al., 2024).

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan harga saham
Kualitas dan ketepatan waktu laporan keuangan sangat berkorelasi dengan harga

saham, karena investor mengandalkan informasi yang akurat dan terkini untuk pengambilan
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keputusan. Perusahaan dengan praktik Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) yang kuat,
sebagaimana diungkapkan dalam laporan tepat waktu, dapat mengalami peningkatan
kinerja pasar, terutama karena investor semakin menyukai faktor Lingkungan, Sosial, dan
Tata Kelola (ESG) (Merdian & Waspada, 2020). Namun, bukti menunjukkan bahwa
pelaporan CSR tidak selalu berkorelasi positif dengan kinerja keuangan (Igbal et al., 2012) .
Sebaliknya, kurangnya transparansi dapat berdampak negatif pada harga saham, seperti
yang dibuktikan oleh Tanggamani et al. (2023), yang menyatakan bahwa data keuangan
yang terlambat atau dilaporkan dengan buruk dapat menyebabkan penurunan nilai saham.
Dengan demikian, pelaporan keuangan vyang tepat waktu sangat penting untuk
meningkatkan kepercayaan investor dan mengurangi risiko yang terkait dengan informasi

yang salah.

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan Jenis KAP

Ukuran perusahaan audit dapat berdampak signifikan pada keandalan pelaporan keuangan
dan, sebagai akibatnya, pada indikator kinerja keuangan. Penelitian oleh Clark et al. (2022)
menunjukkan bahwa kantor audit Big 4 cenderung memberikan jaminan kualitas yang lebih
tinggi dalam audit mereka, berkorelasi dengan metrik kinerja keuangan yang lebih baik,
termasuk ROA dan nilai pasar. Hal ini sebagian disebabkan oleh praktik audit mereka yang
ketat dan pengawasan yang ditingkatkan, yang membantu memastikan bahwa laporan
keuangan tepat waktu dan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Sebaliknya,
perusahaan yang diaudit oleh firma non-Big Four mungkin mengalami hasil keuangan yang

berbeda, terutama dalam hal transparansi dan kepercayaan investor (Johl et al., 2021).

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan jenis industri

Hubungan antara pelaporan keuangan yang tepat waktu dan indikator kinerja
keuangan seperti ROA dapat sangat bervariasi di berbagai industri. Industri seperti
perbankan dan keuangan, yang tunduk pada kerangka peraturan yang ketat, menunjukkan
respons yang lebih jelas karena persyaratan pengungkapan tepat waktu (Basuki & Sabilla,
2023). Dalam sektor yang sangat bergantung pada kepercayaan konsumen dan keyakinan

investor, pelaporan keuangan yang tepat waktu sangat penting untuk keberhasilan
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operasional (Minarni et al., 2023). Dengan demikian, karakteristik industri membentuk
bagaimana pelaporan tepat waktu memengaruhi kinerja dan stabilitas keuangan.
Kesimpulannya, interaksi antara pelaporan keuangan yang tepat waktu, ROA, harga saham,
reputasi kantor akuntan publik, dan konteks industri adalah kompleks dan signifikan.
Pengungkapan keuangan yang tepat waktu meningkatkan efisiensi operasional dan
kesehatan keuangan perusahaan, yang pada akhirnya tercermin dalam ROA dan valuasi

pasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan komparatif,
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepatuhan pelaporan keuangan (FRC) dan
variabel lain, termasuk kinerja keuangan (ROA), harga saham, jenis Kantor Akuntan Publik
(KAP), dan sektor bisnis. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan dan sumber resmi relevan lainnya. Unit
analisis dalam penelitian ini adalah perusahaan publik yang dikategorikan berdasarkan
tingkat kepatuhan mereka terhadap pelaporan keuangan. Jumlah sampel yang dianalisis
adalah 30 perusahaan, yang dikelompokkan ke dalam dua kategori utama: patuh dan tidak
patuh. Teknik pengambilan sampel kemungkinan adalah pengambilan sampel bertujuan,
yang melibatkan pemilihan perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu, seperti memiliki
data lengkap terkait laporan keuangan dan variabel penelitian lainnya. Untuk menguiji
perbedaan antara kelompok perusahaan yang patuh dan tidak patuh, digunakan Uji Mann-
Whitney, yang cocok untuk data dengan ukuran sampel kecil dan distribusi tidak normal. Uji
ini diterapkan untuk membandingkan nilai ROA, harga saham, jenis KAP, dan sektor bisnis
antara kedua kelompok. Selain itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan
distribusi data secara umum, termasuk frekuensi dan persentase setiap variabel kategorikal.
Secara keseluruhan, metode ini memungkinkan peneliti untuk menyelidiki apakah ada
perbedaan signifikan dalam kinerja keuangan dan karakteristik perusahaan berdasarkan
kepatuhan terhadap pelaporan keuangan, sekaligus memberikan pemahaman empiris

tentang faktor-faktor yang mungkin memengaruhi kepatuhan tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menyajikan data deskriptif mengenai beberapa karakteristik perusahaan
yang diteliti, termasuk kepatuhan pelaporan keuangan, Return on Assets (ROA), harga
saham, jenis Kantor Akuntan Publik (KAP), dan sektor bisnis. Dari aspek kepatuhan
pelaporan keuangan, mayoritas perusahaan masuk dalam kategori patuh, dengan 26
perusahaan (86,7%), sementara empat perusahaan sisanya (13,3%) masuk dalam kategori
tidak patuh. Untuk indikator ROA, 14 perusahaan (46,67%) berada dalam rentang rendah -
20% hingga 1%, 11 perusahaan (36,67%) memiliki ROA sedang antara 2% dan 10%, dan
hanya lima perusahaan (16,67%) yang memiliki ROA tinggi di atas 10%. Sementara itu, dari
segi harga saham, distribusi perusahaan cukup merata: 12 perusahaan (40%) memiliki harga
saham dalam rentang O hingga 200, 10 perusahaan (33,33%) dalam rentang 218 hingga
1000, dan 8 perusahaan (26,67%) dengan harga saham di atas 1000. Dalam hal jenis KAP,
lebih banyak perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big 4, yaitu 18 perusahaan (60%),
sedangkan KAP Big 4 mengaudit 12 perusahaan (40%). Berdasarkan sektor industri, sebagian
besar perusahaan berasal dari sektor manufaktur, dengan 14 perusahaan (46,3%), diikuti
oleh sektor jasa dengan 13 perusahaan (43,3%), dan tiga perusahaan sisanya (10%) dari
sektor perdagangan. Data ini menggambarkan karakteristik yang beragam dalam sampel
penelitian, dengan dominasi kepatuhan tinggi, mayoritas ROA rendah, dan dominasi sektor
manufaktur serta KAP non-Big 4.

Tabel 1. Statistic descriptive

Variable Category Frequency %
Timely financial reporting Comply 26.00 86.70
compliance No comply 4.00 13.30
-20-1% 14.00 46.67
ROA 2-10% 11.00 36.67
> 10% 5.00 16.67
0-200 12.00 40.00
Stock price 218-1000 10.00 33.33
> 1000 8.00 26.67
. big 4 12.00 40.00
Audit firm non-big 4 18.00 60.00
Trading 3.00 10.00
Sector service 13.00 43.30
Manufacture 14.00 46.30
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Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan ROA

Tabel 2 menyajikan hasil uji Mann-Whitney U, yang digunakan untuk menentukan
perbedaan tingkat Return on Assets (ROA) antara perusahaan yang patuh dan tidak patuh
dalam pelaporan keuangan. Menurut hasil, terdapat empat perusahaan yang tidak patuh
dengan peringkat ROA rata-rata 5,25, sedangkan 26 perusahaan yang patuh memiliki
peringkat ROA rata-rata 17,08. Nilai U adalah 11.00, dan signifikansi asimtotik (asymp. sig)
adalah 0.012, yang menunjukkan signifikansi pada tingkat 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam ROA antara perusahaan yang patuh dan tidak patuh, di
mana perusahaan yang patuh cenderung memiliki kinerja keuangan (ROA) yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak patuh. Dengan demikian, kepatuhan terhadap
pelaporan keuangan berpotensi menjadi indikator signifikan kinerja ekonomi perusahaan.

Table 2. Difference t-test (RAO)

Mann Whtiney U (asym

Keterangan Number Mean .
sig)
Not compl 4 5.25
ROA P 11.00 (0.012)**
Comply 26 17.08

Cat. ** signifikan pada 5%

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan harga saham

Tabel 3 menyajikan hasil uji Mann-Whitney U yang membandingkan harga saham
antara perusahaan yang patuh dan tidak patuh terkait pelaporan keuangan. Dari hasil
tersebut, terlihat jelas bahwa empat perusahaan yang tidak patuh memiliki harga saham
rata-rata $93,50, sedangkan 26 perusahaan yang patuh menunjukkan harga saham rata-rata
yang jauh lebih tinggi, yaitu .649,96. Nilai U adalah 18.500 dengan tingkat signifikansi
(asymp. sig) sebesar 0.041, yang menunjukkan signifikansi pada tingkat 5%. Hasil ini
menunjukkan perbedaan signifikan dalam harga saham antara perusahaan yang patuh dan
tidak patuh, dengan perusahaan yang patuh umumnya memiliki harga saham lebih tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap pelaporan keuangan berdampak
positif pada persepsi investor, sebagaimana tercermin dalam nilai pasar saham perusahaan.

Table 3. Difference t-test (stock price)

Keterangan Number Mean Mann Whtiney U (asym
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sig)

Harga  Notcomply 4 93.50

18.500 (0.041) **
saham Comply 26 1649.96

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan Jenis KAP

Tabel 4 di bawah ini menyajikan hasil uji Mann-Whitney U, yang menganalisis
hubungan antara kepatuhan pelaporan keuangan (FRC) dan jenis Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang digunakan oleh perusahaan, khususnya Big 4 dan non-Big 4. Dari tabel, terlihat
bahwa firma audit non-Big Four mengaudit semua perusahaan yang tidak patuh (4
perusahaan, atau 13,33%), sedangkan firma audit Big Four tidak mengaudit satupun
perusahaan yang tidak patuh. Sebaliknya, dari 26 perusahaan yang patuh, 14 (53,85%)
menggunakan PAF non-Big 4, dan 12 perusahaan (46,15%) menggunakan PAF Big 4. Nilai U
Mann-Whitney adalah 28,00, dengan tingkat signifikansi 0,085. Ini menunjukkan signifikansi
pada tingkat 10% (ditandai dengan *), tetapi belum pada tingkat 5%. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan perbedaan yang mendekati signifikan antara jenis CPA dan kepatuhan
pelaporan keuangan. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
menggunakan firma audit Big 4 cenderung lebih patuh terhadap pelaporan keuangan
dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh firma non-Big 4. Namun, hubungan ini

tetap lemah secara statistik dan memerlukan konfirmasi lebih lanjut dalam penelitian di

masa depan.
Table 4. Difference t-test (audit firm)
) Timely Financial Reporting Mann Whtiney U (asym sig)
Jenis KAP
Not comply Comply
KAP  non big 4 4 (13.33%) 14 (46.66%)
. 28.00 (0.085) *
big 4 0 (0.00%) 12 (40.00%)

Cat. * signifikan pada 10%

Kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan jenis industri
Tabel 5 di bawah ini menyajikan hasil uji Mann-Whitney U, yang mengevaluasi
hubungan antara sektor bisnis dan kepatuhan pelaporan keuangan perusahaan (KPK). Ada

tiga sektor yang diamati: perdagangan, jasa, dan manufaktur. Dari empat perusahaan yang
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tidak patuh, tiga berasal dari sektor manufaktur dan satu dari sektor jasa, sementara tidak
ada perusahaan yang tidak patuh dari sektor perdagangan. Sebaliknya, dari 26 perusahaan
yang patuh, tiga berasal dari sektor perdagangan, 12 dari sektor jasa, dan 11 dari sektor
manufaktur. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai U sebesar 33,50 dengan nilai
signifikansi (asymp. sig) sebesar 0,212, yang menunjukkan bahwa hasilnya tidak signifikan
secara statistik (p > 0,05). Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
sektor bisnis perusahaan dan tingkat kepatuhan terhadap pelaporan keuangan. Dengan kata
lain, kepatuhan terhadap pelaporan keuangan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh

sektor industri tempat perusahaan beroperasi, baik itu sektor perdagangan, jasa, atau

manufaktur.
Tabel 5. Difference t test (industry)
. . KPK . .
Jenis Industri Mann Whitney U (asym sig)
Not comply Comply
Trading 0 3
Industri service 1 12 33.50(0.212)
Manufacture 3 11
PEMBAHASAN

Berdasarkan serangkaian uji statistik dan analisis deskriptif yang disajikan, diperoleh
beberapa temuan penting yang mencerminkan hubungan antara kepatuhan pelaporan
keuangan (FRC) dan variabel lain seperti kinerja keuangan, harga saham, jenis Kantor
Akuntan Publik (KAP), dan sektor bisnis. Diskusi komprehensif mengenai temuan ini
menyusul: Secara deskriptif, mayoritas perusahaan dalam sampel patuh terhadap pelaporan
keuangan, dengan 26 perusahaan (86,7%) patuh, sementara hanya empat perusahaan
(13,3%) yang tidak patuh. Hal ini menunjukkan bahwa, secara umum, tingkat kepatuhan
terhadap pelaporan keuangan di antara perusahaan yang dianalisis relatif tinggi, yang
mungkin mengindikasikan kepatuhan terhadap peraturan atau tekanan dari pasar dan
regulator.

Uji Mann-Whitney U menunjukkan perbedaan signifikan dalam Return on Assets
(ROA) antara perusahaan yang mematuhi dan tidak mematuhi pelaporan keuangan (U =

11,00; p = 0,012). Perusahaan yang patuh memiliki peringkat ROA rata-rata yang jauh lebih
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tinggi (17,08) dibandingkan dengan perusahaan yang tidak patuh (5,25). Temuan ini
memperkuat argumen bahwa kepatuhan terhadap pelaporan keuangan berkorelasi positif
dengan kinerja keuangan perusahaan, sebagaimana diukur oleh profitabilitas. Selanjutnya,
hasil serupa juga diamati pada variabel harga saham, di mana perusahaan yang patuh
menunjukkan harga saham rata-rata yang jauh lebih tinggi (Rp 1.649,96) dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak patuh (Rp 93,50). Uji Mann-Whitney U menghasilkan nilai
yang signifikan (U = 18.500; p = 0,041). Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan
terhadap pelaporan keuangan juga memengaruhi persepsi pasar atau investor,
sebagaimana tercermin dalam harga saham yang lebih tinggi. Mengenai jenis Kantor
Akuntan Publik (KAP), diketahui bahwa KAP non-Big 4 mengaudit semua perusahaan yang
tidak patuh, sementara perusahaan yang patuh dibagi antara KAP Big 4 dan non-Big 4. Hasil
uji Mann-Whitney menunjukkan kecenderungan yang hampir signifikan (U = 28,00; p =
0,085). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun belum signifikan pada tingkat konvensional
(5%), ada indikasi awal bahwa perusahaan yang diaudit oleh kantor akuntan publik Big 4
lebih cenderung mematuhi pelaporan keuangan. Ini sejalan dengan literatur, yang
menyatakan bahwa kantor akuntan publik Big 4 biasanya memiliki reputasi, pengawasan,
dan kualitas audit yang lebih tinggi. Akhirnya, analisis menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara sektor bisnis dan tingkat kepatuhan pelaporan keuangan (U = 33,50; p =
0,212).

Meskipun sebagian besar perusahaan yang tidak patuh berasal dari sektor
manufaktur, distribusi perusahaan yang patuh tersebar merata di sektor perdagangan, jasa,
dan manufaktur. Ini menunjukkan bahwa sektor industri bukanlah faktor utama yang
membedakan dalam kepatuhan pelaporan keuangan, setidaknya dalam konteks data ini.
Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa kepatuhan terhadap pelaporan
keuangan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan indikator kinerja ekonomi dan
nilai perusahaan, seperti ROA dan harga saham. Selain itu, ada indikasi bahwa penggunaan
kantor akuntan publik Big 4 berkontribusi pada kepatuhan perusahaan, meskipun belum
signifikan secara statistik. Di sisi lain, sektor industri perusahaan tampaknya tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pelaporan. Temuan ini memiliki implikasi penting

bagi manajer perusahaan, auditor, dan pembuat kebijakan bahwa komitmen terhadap
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transparansi dan kualitas pelaporan keuangan dapat meningkatkan kepercayaan pasar dan

kinerja perusahaan secara keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap pelaporan keuangan
memainkan peran penting dalam mencerminkan kinerja dan nilai perusahaan. Perusahaan
yang mematuhi pelaporan keuangan terbukti memiliki Laba atas Aset (ROA) dan harga
saham yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
mematuhi. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan pelaporan tidak hanya mencerminkan
tanggung jawab terhadap peraturan, tetapi juga terkait erat dengan persepsi pasar dan
efisiensi operasional. Selain itu, ada indikasi bahwa perusahaan yang diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) Big 4 cenderung lebih patuh, meskipun hubungan ini belum signifikan
secara statistik. Sementara itu, sektor bisnis tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap tingkat kepatuhan pelaporan keuangan, yang mengindikasikan bahwa kepatuhan
lebih dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan daripada industrinya. Secara keseluruhan,
temuan ini mengkonfirmasi bahwa kepatuhan terhadap pelaporan keuangan adalah elemen
penting yang mendukung reputasi, kinerja, dan nilai perusahaan di mata pemangku
kepentingan, khususnya investor dan pasar keuangan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori sinyal, yang menyatakan bahwa
perusahaan dapat menyampaikan sinyal positif kepada pasar melalui tindakan yang
mencerminkan kualitas internal mereka, salah satunya adalah kepatuhan terhadap
pelaporan keuangan. Temuan bahwa perusahaan yang patuh memiliki ROA dan harga
saham yang lebih tinggi menunjukkan bahwa pasar menganggap kepatuhan ini sebagai
sinyal kepercayaan, transparansi, dan kinerja yang baik. Selain itu, hasil ini juga mendukung
pendekatan teori keagenan, di mana keberadaan auditor yang bereputasi (seperti kantor
akuntan publik Big 4) dapat mengurangi konflik keagenan dengan memastikan pelaporan
yang lebih akurat dan kredibel, yang pada akhirnya berkorelasi dengan tingkat kepatuhan
yang lebih tinggi. Penelitian ini juga mengkonfirmasi bahwa faktor internal, seperti kualitas
audit, memiliki dampak yang lebih besar terhadap kepatuhan pelaporan dibandingkan

faktor eksternal, termasuk sektor industri.
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Dari sudut pandang praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa pedoman
penting bagi para pemangku kepentingan, khususnya manajemen perusahaan, auditor,
investor, dan regulator. Bagi manajemen perusahaan, hasil ini menggarisbawahi pentingnya
menjaga kepatuhan terhadap pelaporan keuangan, karena terbukti berdampak langsung
pada kinerja keuangan dan persepsi pasar. Kepatuhan bukan hanya kewajiban peraturan,
tetapi juga bisa menjadi alat strategis untuk meningkatkan nilai perusahaan di mata
investor. Bagi investor dan analis pasar, kepatuhan terhadap pelaporan keuangan dapat
menjadi indikator penting dalam pengambilan keputusan investasi, karena perusahaan yang
patuh cenderung lebih sehat secara finansial dan dinilai lebih tinggi di pasar. Sementara itu,
bagi regulator dan pembuat kebijakan, temuan ini menggarisbawahi perlunya mendorong
praktik audit berkualitas tinggi, termasuk mendorong keterlibatan firma akuntansi publik
yang bereputasi, untuk meningkatkan kepatuhan dan kualitas pelaporan keuangan
perusahaan. Terakhir, bagi kantor akuntan publik non-Big Four, hasil ini berfungsi sebagai
refleksi untuk meningkatkan kualitas layanan audit guna menjaga kepercayaan dan
kepatuhan klien mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, ukuran
sampel yang terbatas, terutama pada kelompok perusahaan yang tidak patuh (hanya empat
perusahaan), dapat memengaruhi kekuatan statistik dan generalisasi temuan. Komposisi
sampel yang tidak seimbang juga membatasi kedalaman analisis komparatif antar
kelompok. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, memanfaatkan data
sekunder yang mengandalkan informasi yang tersedia untuk umum. Hal ini membatasi
eksplorasi faktor kualitatif atau kontekstual yang mungkin memengaruhi kepatuhan
pelaporan, seperti budaya organisasi, etika manajemen, atau tekanan eksternal. Ketiga,
penelitian ini hanya mempertimbangkan beberapa variabel penentu, seperti KAP, ROA,
harga saham, dan sektor industri, tanpa memasukkan variabel potensial lainnya, seperti
struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, atau kualitas tata kelola.

Untuk pengembangan penelitian di masa depan, disarankan agar jumlah dan variasi
sampel diperluas, terutama dengan mempertimbangkan keseimbangan antara perusahaan
yang patuh dan tidak patuh, sehingga hasil analisis menjadi lebih representatif dan kuat.

Selain itu, peneliti di masa depan dapat mempertimbangkan pendekatan metode campuran,
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menggabungkan data kuantitatif dan wawancara kualitatif untuk menangkap dinamika
kepatuhan pelaporan secara lebih komprehensif. Penambahan variabel independen dan
kontrol, seperti ukuran perusahaan, leverage, struktur kepemilikan, dan kualitas dewan,
juga dapat memperkaya pemodelan dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
Terakhir, disarankan agar peneliti di masa depan mempertimbangkan pengaruh waktu
(melalui studi longitudinal) untuk mengamati tren kepatuhan dan dampaknya jangka

panjang terhadap kinerja dan nilai perusahaan.
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